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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
BERBASIS MEDIA POSTER TERHADAP HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN PANCASILA PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR

OLEH

ANISA ZATUN NITHA QOINI

Masalah dalam penelitian ini adalah minimnya hasil belajar Pendidikan
Pancasila di SD Negeri 1 Setia Bakti. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengalisis pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD
yang didasarkan pada media poster terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila siswa. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi-eksperimen dengan desain kelompok kontrol yang tidak setara.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 33 siswa, dengan sampel yang
terbagi menjadi dua kelas, yaitu 16 siswa untuk kelompok eksperimen dan
17 siswa untuk kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini melibatkan tes dan juga penggunaan lembar observasi sebagai
non-tes. Hasil dari pengujian hipotesis melalui regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD vyang berbasis media poster terhadap hasil
pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa.

Kata kunci:hasil belajar, kooperatif tipe STAD, media poster, model
pembelajaran.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE STAD TYPE COOPERATIVE LEARNING
MODEL BASED POSTERS ON THE LEARNING OUTCOMES
OF PANCASILA EDUCATION FOR STUDENTS
IN ELEMENTARY SCHOOL

By

ANISA ZATUN NITHA QOINI

The problem in this study was the low learning outcomes of Pancasila
Education at SD Negeri 1 Setia Bakti. This study sought to determine
how applying the STAD cooperative learning model, using poster media,
affected students' learning outcomes in Pancasila Education. The
approach adopted in this research was a quasi-experiment with a non-
equivalent control group design. There were 33 students in the study
group, split into two classes: 16 in the experimental class and 17 in the
control class. Non-tests and tests were utilized in this study to gather data.
Testing the hypothesis with basic linear regression showed an rise in the
use of the STAD cooperative learning model based on poster media on
the Pancasila Education learning outcomes of pupils.

Keywords: learning model, STAD type cooperative, poster media,
learning outcomes.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan adalah kegiatan belajar dan mengajar yang dirancang untuk
mengoptimalkan pengembangan potensi manusia melalui aneka aktivitas
belajar-mengajar Nuriansyah (2020). Melalui pendidikan, potensi yang ada
pada diri manusia dapat digali serta dikembangkan secara maksimal. Hal
tersebut selaras dengan PP Nomor 57 Tahun 2021 mengenai Standar Nasional
Pendidikan Bab (1) Pasal (1) Ayat (1) yang menyatakan bahwa :

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur untuk
menciptakan lingkungan belajar serta jalur pembelajaran, sehingga para
siswa secara aktif mengembangkan kapasitas intrinsik mereka, agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kendali diri, jati diri, kecerdasan,
moralitas luhur, serta kompetensi yang dibutuhkan untuk diri mereka
sendiri, komunitas, bangsa, dan negara..
Suasana belajar menjadi lebih hidup ketika ada interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Melalui itu, pendidik memberi informasi dan pemahaman
materi kepada peserta didik. Proses ini terjadi melalui kerja sama pendidik
dan peserta didik di lingkungan belajar demi meningkatkan hasil belajar, baik

pada pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Hasil belajar yang didapat peserta didik tidak hanya mencakup pemahaman
materi, tetapi juga kemampuan menerapkan konsep sehari-hari dan
memecahkan masalah. Menurut Sidabutar (2021), hasil belajar peserta didik
juga mencakup pengembangan keterampilan sosial, seperti bisa bekerja sama,

menyampaikan ide dengan jelas, dan memimpin tim.



Hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2023 lebih dari 50%
peserta didik sekolah dasar belum sampai batas kompetensi minimum.
Kondisi ini menggambarkan bahwa kualitas hasil belajar peserta didik masih
rendah, tidak hanya dari sisi penguasaan pengetahuan dasar, tetapi juga dalam

aspek pembentukan karakter.

Senada dengan itu Riska (2020) menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila
dapat memberikan kontribusi dalam bangsanya di masa depan, oleh sebab itu
penting pagi peserta didik untuk menanamkan nilai nasionalisme dalam diri
sejak dini, terutama sejak usia sekolah dasar. Tapi pada kenyataannya, hasil
belajar Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah yang disebabkan oleh

beberapa faktor.

Banyak elemen berkontribusi pada pencapaian akademik, termasuk pola
belajar yang tidak efektif, keterbatasan dalam menerapkan pengetahuan, dan
metode pengajaran yang membosankan atau kurang beragam. Sesuai dengan
pandangan Maduratna dan Setyawan, (2020) penerapan strategi pengajaran
tradisional yang mengandalkan ceramah membuat siswa kerap merasa jenuh
selama kegiatan belajar yang berulang kali disampaikan oleh pengajar, yang

berujung pada monotonnya proses.

Sementara itu, Gunantara dkk., (2014) menemukan beberapa alasan mengapa
KKTP belum tercapai. Salah satunya adalah sedikitnya alat peraga atau media
belajar yang bisa menarik perhatian peserta didik. Minat baca peserta didik
juga rendah. Perhatian mereka saat belajar juga kurang. Cara mengajar
pendidik kurang pas. Peserta didik juga kurang aktif dalam belajar. Selain itu,

contoh soal latihan yang terbatas..

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan dengan melakukan wawancara
dengan pendidik kelas V peneliti menemukan bahwa hasil ulangan harian
peserta didik kelas V pada muatan Pendidikan Pancasila semester ganjil

masih rendah, Tabel hasil ulangan harian dapat disajikan sebagai berikut.



Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Semester Ganjil Kelas VV SD Negeri 1 Setia Bakti Tahun
Ajaran 2025/2026

Ketuntasan

Jumlah Tuntas Belum Tuntas
No. | Kelas P(je_sg::a Jumlah Jumlah KKTP

1at peserta | Persentase | peserta | Persentase

didik didik

1 VA 16 3 18.75% 13 81.25% 70
2 VB 17 7 41.17% 10 58.83% 70
Jumlah 33 10 - 23 -

Sumber : Dokumen pendidik kelas VV SD Negeri 1 Setia Bakti

Dari tabel itu, terlihat kalau masih banyak peserta didik yang belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Di kelas VA,
yang sudah tuntas hanya 18.75%, sisanya 81.25% belum tuntas. Sementara di
kelas VB, yang tuntas cuma 41.17%, dan yang belum tuntas sebanyak
58.83%. Ini menunjukkan nilai Pendidikan Pancasila peserta didik masih

rendah.

Nilai Pendidikan Pancasila peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Setia Bakti
yang rendah ini juga didukung oleh data dari wawancara dengan wali kelas
dan pengamatan di sekolah yang dilakukan pada September 2025. Pendidik
menjelaskan, nilai yang rendah itu karena beberapa hal. Yakni, pengajaran
yang masih fokus ke pendidik, media yang dipakai kurang bagus, dan cara
mengajar tipe STAD belum dipakai sepenuhnya oleh pendidik.

Menanggapi permasalahan tersebut, diperlukan alternatif solusi dalam dunia
pendidikan, yaitu berupa model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kreativitas serta kerja sama tim peserta didik dalam memecahkan masalah.
Model pembelajaran yang bervariasi diterapkan dan strategi pembelajaran
yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dievaluasi secara menyeluruh. Hal
ini mendorong peneliti untuk memilih model pembelajaran yaitu model

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).
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Menurut Wulandari (2022), model pembelajaran STAD merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama antar peserta didik
untuk saling memotivasi dan membantu memahami materi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dalam penerapannya, peserta

didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang.

Pemilihan model STAD juga didukung oleh pendapat Kusumawati dan
Mawardi (2016) yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
dibandingkan dengan model NHT (Numbered Heads Together). Selain itu,
model STAD dinilai lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan dan

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

Penggunaan media menurut Hasan dkk.,(2021) dalam proses belajar mengajar
bukanlah hal baru. Banyak pendidik yang telah tahu bahwa media akan
sangat membantu. Media memberikan peserta didik sesuatu yang baru,

namun tidak semua pendidik mengetahui bagaimana
mengimplementasikannya dengan benar, sehingga terkadang media
mengganggu proses pembelajaran daripada membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran. Situasi ini menyebabkan masalah. Penggunaan media
haruslah benar-benar membantu kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
pendapat tersebut maka peneliti memilih menggunakan media posterdalam

proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti perlu melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Berbasis Media Poster terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
Peserta Didik Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered).



2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD belum dilakukan
secara optimal oleh pendidik.

3. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
masih rendah.

4. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran belum

dimanfaatkan secara optimal.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,
maka batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media
poster sebagai variabel bebas (X).

2. Hasil belajar peserta didik sebagai variabel terikat (Y).

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembahasan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “ Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media poster terhadap hasil

belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar?”

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis

media poster terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

1.6 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat serta kontribusi yang positif,
baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan

sebagai berikut.
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2.

Secara Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis

media poster terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik,

serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya..

Secara Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, di antaranya sebagai berikut.

a. Peserta didik
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan
mampu mendorong peserta didik menjadi lebih aktif, meningkatkan
kemampuan bekerja sama, serta membantu meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

b. Pendidik
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digunakan sebagai
salah satu pilihan model pembelajaran yang inovatif dan menarik
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah.

d. Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis
media poster terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Belajar
2.1.1 Pengertian Hasil Belajar
Keberhasilan dalam proses pendidikan di sekolah dapat dinilai dari
prestasi belajar yang diraih oleh peserta didik. Menurut Wirda dkk.,
(2020), prestasi belajar peserta didik menjadi salah satu tanda untuk
mengevaluasi seberapa jauh peserta didik dapat menguasai materi yang

telah diajarkan oleh pendidik.

Prestasi belajar adalah hasil yang didapatkan oleh peserta didik setelah
menjalankan kegiatan pendidikan dalam waktu yang telah ditentukan.
Sejalan dengan pendapat Herawati dan Muazza (2020), prestasi belajar
dipahami sebagai hasil yang dicapai siswa setelah melewati proses
pengajaran dalam jangka waktu tertentu. Di samping itu, prestasi
belajar juga menunjukkan usaha yang dilakukan oleh peserta didik
dalam proses belajar. Semakin maksimal usaha yang diberikan, maka
hasil belajar yang diperoleh pun akan semakin baik. Dengan demikian,
prestasi belajar bisa dijadikan salah satu ukuran untuk menilai

keberhasilan proses pendidikan peserta didik.

Menurut Bunyamin (2021), hasil belajar adalah serangkaian
pengalaman yang dialami oleh peserta didik, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penguasaan konsep atau teori dari suatu mata pelajaran, tetapi juga
melibatkan pembentukan kebiasaan, sudut pandang, minat, potensi,
kemampuan beradaptasi secara sosial, keterampilan, serta cita-cita dan

impian peserta didik.



Sementara itu, Wibowo (2022) menjelaskan bahwa taksonomi Bloom
merupakan struktur hierarki kemampuan berpikir yang tersusun dari
tingkat rendah hingga tingkat tinggi. Dalam konsep tersebut terdapat
tiga ranah kemampuan, yaitu:

a. Ranah kognitif, yaitu ranah yang menitikberatkan pada aspek
intelektual seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif, yaitu ranah yang berkaitan dengan sikap, minat,
emosi, apresiasi, serta kemampuan penyesuaian diri.

c. Ranah psikomotorik, yaitu ranah yang berhubungan dengan
keterampilan motorik, seperti menulis, mengetik, berenang, dan
mengoperasikan mesin.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, bisa disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah sebuah pencapaian atau transformasi yang dialami
oleh siswa setelah terlibat dalam aktivitas pembelajaran selama periode
waktu tertentu, yang meliputi elemen pengetahuan (kognitif), perilaku

(afektif), dan kemampuan (psikomotorik).

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian belajar memiliki peranan
krusial dalam mendukung peserta didik untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal. Berdasarkan Mu'in (2024), ada berbagai elemen yang
memengaruhi hasil belajar, antara lain sebagai berikut.

a. Minat
Minat sangat berpengaruh pada efektivitas proses pembelajaran
individu. Minat yang berasal dari dalam diri, seperti ketertarikan
dan tujuan pribadi, serta dukungan dan dorongan dari
lingkungan luar, dapat menentukan seberapa serius peserta didik
dalam belajar dan sejauh mana mereka mampu memahami
materi yang diajarkan.

b. Metode pembelajaran
Metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan turut
menentukan keberhasilan belajar. Metode pembelajaran yang
interaktif, melibatkan peserta didik secara aktif, dan sesuai
dengan gaya belajar individu cenderung lebih efektif
dibandingkan metode yang bersifat pasif atau kurang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

c. Standar pengajaran
Standard pengajaran dan dukungan dari pendidik memainkan
peran signifikan dalam hasil belajar. Pendidik yang efisien
dalam menjelaskan materi, dapat membangkitkan ketertarikan



peserta didik, dan memberikan umpan balik yang konstruktif
mampu meningkatkan pemahaman dan prestasi pembelajaran
peserta didik.

d. Lingkungan belajar
Tempat di mana proses belajar berlangsung juga berdampak
pada hasil belajar. Suasana belajar yang nyaman, terorganisir,
dan mendukung akan membantu peserta didik untuk tetap fokus,
sehingga memudahkan mereka dalam memahami dan menyerap
informasi.

e. Kondisi kesehatan
Kesehatan fisik dan mental peserta didik juga berpengaruh pada
proses belajar. Peserta didik yang sehat secara fisik dan
emosional cenderung lebih mudah berkonsentrasi, belajar
dengan efektif, dan mengingat informasi yang telah mereka
pelajari.

f. Kemampuan kognitif
Kemampuan kognitif, termasuk keterampilan dalam memproses
informasi, menyelesaikan masalah, dan mengingat materi,
menjadi elemen penting dalam kesuksesan pembelajaran.
Peserta didik dengan kemampuan kognitif yang baik biasanya
lebih mudah memahami materi yang diajarkan.

Sementara itu, berdasarkan Qur’ani (2023), ada dua faktor utama yang
berpengaruh terhadap hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam individu
sebagai orang yang belajar. Faktor ini terdiri dari tiga komponen
utama, yakni komponen fisik, komponen psikis, dan kelelahan.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang muncul dari luar
individu. Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat yang berkontribusi dalam memengaruhi proses
belajar peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi hasil belajar terdiri atas faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, kondisi fisik dan
psikis, tingkat kelelahan, kemampuan kognitif, serta kebutuhan
individu. Sementara itu, faktor eksternal mencakup metode
pembelajaran, kualitas pengajaran, lingkungan belajar, dukungan
keluarga, teman sebaya, masyarakat, serta penggunaan teknologi dalam

proses pembelajaran.



10

2.2 Hakikat Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Pancasila
2.2.1 Pengertian Belajar

Setiap individu mengalami proses belajar sebagai bagian penting dalam
kehidupannya, yaitu melalui kegiatan menerima, memahami, dan
menyimpan berbagai pengetahuan baru. Menurut Ananda dkk. (2023),
proses pembelajaran adalah sebuah upaya untuk mendapatkan wawasan
serta keahlian yang ditunjukkan dengan adanya perubahan dalam
perilaku seseorang, dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, dari
sikap dan nilai yang kurang positif menjadi lebih baik, serta dari tidak

memiliki keahlian menjadi memiliki keahlian tertentu.

Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019), belajar dalah sebuah usaha
yang diupayakan oleh seseorang agar mencapai perubahan perilaku,
baik berupa aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai-nilai
positif sebagai akibat dari pengalaman belajar terhadap materi yang
dipelajari. Pandangan ini sejalan dengan Darman (2020) yang
berpendapat bahwa belajar adalah sebuah aktivitas yang berlangsung di
ranah psikologis dan berhubungan dengan proses mental, seperti
berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menganalisis,
membandingkan, membedakan, mengemukakan pendapat, serta

menganalisis.

Merujuk pada pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu proses yang aktif dan berubah-ubah yang
dijalani seseorang untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang baik. Proses belajar ditandai dengan adanya
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan yang

mencakup aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

2.2.2 Tujuan Belajar
Pada dasarnya, seseorang melakukan kegiatan belajar untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman tertentu.

Menurut Akhiruddin dkk. (2019), tujuan belajar adalah menghasilkan
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perubahan tingkah laku dan tindakan yang ditandai dengan
berkembangnya kecakapan, keterampilan, kemampuan, serta sikap
sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. Pendapat
tersebut sejalan dengan pandangan Qur’ani (2023) yang menyatakan
bahwa tujuan belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, baik dalam
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan mencakup

seluruh aspek kepribadian individu.

Tujuan utama dari proses belajar adalah memperoleh pengetahuan agar
individu memiliki wawasan yang lebih luas dan mampu menghadapi
serta menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupannya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Prasetyawan (2023) yang menyatakan
bahwa tujuan belajar adalah untuk menambah pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, serta membentuk perubahan sikap pada

diri peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
tujuan belajar merupakan proses untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang mampu membawa perubahan

perilaku individu sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai.

2.2.3 Ciri-Ciri Belajar

Proses belajar memiliki beberapa ciri khas yang menjadi penunjang
dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Harefa dkk. (2024),
salah satu ciri utama belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
(change behavior). Perubahan tersebut dapat dilihat dari perubahan
perilaku individu, misalnya dari tidak mengetahui menjadi mengetahui.
Selain itu, perubahan perilaku yang terjadi bersifat relatif permanen dan
merupakan hasil dari latihan maupun pengalaman yang memberikan
penguatan. Perubahan tersebut juga tidak selalu dapat diamati secara

langsung ketika proses belajar berlangsung.
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Pendapat tersebut diperkuat oleh Ambarita (2024) yang menyatakan
bahwa karakteristik belajar ditandai oleh perubahan perilaku secara
menyeluruh. Dalam proses belajar terdapat tujuan yang ingin dicapai,
sehingga perubahan perilaku yang terjadi berlangsung secara sadar dan

terarah.

Selaras dengan pendapat tersebut, Djamaluddin dan Wardana (2019)
menjelaskan beberapa ciri belajar sebagai berikut:

a. Terjadi perubahan tingkah laku pada aspek kognitif, afektif,
psikomotor, maupun gabungan dari ketiganya, baik yang dapat
diamati secara langsung maupun tidak langsung.

b. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar umumnya bersifat
menetap atau permanen.

c. Proses belajar memerlukan waktu, sehingga perubahan perilaku
tidak terjadi secara instan.

d. Perubahan perilaku yang disebabkan oleh hipnosis,
pertumbuhan, kematangan, penyakit, kerusakan fisik, maupun
hal-hal di luar proses pembelajaran tidak termasuk ke dalam
kategori belajar.

e. Belajar dapat berlangsung melalui interaksi sosial dalam
lingkungan masyarakat sehingga lingkungan turut memengaruhi
perubahan perilaku seseorang.

Berdasarkan pandangan beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik belajar ditandai dengan perubahan perilaku yang terjadi
akibat pengalaman dan latihan, baik dalam aspek kognitif, emosional,
maupun motorik. Perubahan ini bersifat agak tetap dan tidak selalu

tampak secara langsung saat proses pembelajaran sedang berlangsung..

2.2.4 Teori Belajar
Teori belajar menjelaskan bagaimana proses perubahan dan peningkatan
kemampuan individu terjadi, baik pada ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotor, sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Menurut Sele (2023), terdapat berbagai teori belajar yang
berasal dari beragam aliran psikologi. Secara umum, teori-teori tersebut
dikelompokkan ke dalam teori behaviorisme, kognitif-konstruktivisme,

humanisme, dan sibernetik.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Harefa dkk. (2024) mengemukakan

beberapa kelompok teori belajar sebagai berikut:

a.

Teori behavioristik, yaitu teori yang pandangan yang melihat
proses belajar sebagai modifikasi tindakan yang terjadi akibat
interaksi antara rangsangan dan tanggapan..

Teori kognitivistik, yaitu teori yang menitikberatkan pada proses
mental dalam kegiatan belajar dan sering disebut sebagai model
kognitif.

Teori konstruktivistik, yaitu teori yang memandang belajar
sebagai proses membangun atau mengonstruksi pengetahuan
oleh peserta didik sendiri.

Teori humanistik, yaitu teori yang bilang kalau proses belajar itu
harus bikin manusia jadi lebih manusiawi, dan juga harus
mengembangkan apa yang bisa dilakuin sama murid.

Teori sibernetik, yaitu teori yang memanfaatkan teknologi dan
proses komputasi tidak hanya sebagai alat pengolah data dan
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah serta membangun pengetahuan
baru peserta didik.

Selain itu, Widayanthi dkk. (2023) menjelaskan beberapa teori belajar

sebagai berikut:

a.

Teori Behaviorisme adalah sebuah pendekatan yang melihat
pembelajaran sebagai suatu perubahan perilaku yang bisa
diamati dan diukur. Tokoh utama dalam teori ini adalah B. F.
Skinner yang memperkenalkan gagasan mengenai penguatan
positif dan negatif.

Teori Kognitif, yaitu teori yang berfokus pada proses mental
dalam belajar, seperti berpikir, memahami, dan mengingat.
Tokoh utama teori ini adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky
yang menekankan perkembangan kognitif dan pembelajaran
sosial.

Teori Konstruktivisme, yaitu teori yang menyatakan bahwa
belajar merupakan proses membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam teori ini,
Piaget dan Vygotsky juga menekankan pentingnya pengalaman
langsung dan interaksi sosial dalam pembelajaran.

Teori Humanisme, yaitu teori yang menekankan pengembangan
individu secara menyeluruh, baik dari aspek emosional,
intelektual, maupun sosial, dengan tujuan mencapai aktualisasi
diri.

Berdasarkan beberapa teori belajar tersebut, dapat dipahami bahwa teori

yang paling sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

adalah teori konstruktivisme. Hal ini karena teori konstruktivisme



14

menekankan proses pembentukan pengetahuan melalui kerja sama dan
keterlibatan aktif peserta didik. Dengan bekerja sama dalam kelompok,
peserta didik dapat lebih mudah memahami materi dan membangun

pengetahuan baru bersama teman-temannya..

2.2.5 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan interaksi
antara peserta didik, pendidik, serta berbagai sumber belajar dalam
lingkungan belajar tertentu. Menurut Ananda dkk. (2023),
pembelajaran adalah suatu aktivitas yang berlangsung secara
sistematis dan terstruktur yang terdiri atas beberapa komponen, seperti
pendidik, kurikulum, peserta didik, metode, strategi, sumber belajar,

fasilitas, dan administrasi.

Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Widayanthi dkk. (2023)
yang menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi
antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran juga dipahami sebagai kegiatan
yang dirancang oleh pendidik untuk membantu peserta didik mencapai
tujuan belajar. Selain berlangsung di dalam kelas, pembelajaran juga
memanfaatkan teknologi, media, dan lingkungan sekitar sebagai

sumber belajar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang ideal, keterlibatan pendidik
dan peserta didik memiliki peranan yang sangat penting karena
keduanya menjadi unsur utama dalam keberlangsungan proses
pembelajaran. Menurut Harefa dkk. (2024), pembelajaran merupakan
upaya yang dilakukan secara sistematis untuk menyampaikan
informasi kepada individu maupun kelompok dalam suatu lingkungan
belajar. Proses tersebut mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi metode pembelajaran guna mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
pembelajaran merupakan proses yang terencana dan sistematis yang
melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, serta berbagai
sumber belajar dalam lingkungan tertentu. Proses pembelajaran tidak
hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga memanfaatkan
teknologi, media, dan lingkungan sekitar sebagai sarana pendukung

belajar.

2.2.6 Ciri-ciri Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses di mana pendidik dan peserta didik saling
berinteraksi dalam suatu konteks belajar tertentu, dengan menggunakan
berbagai sumber belajar untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu
mengubah sikap dan cara berpikir peserta didik. Menurut Harefa dkk.
(2024), ciri-ciri pembelajaran meliputi beberapa hal berikut:

a. Mempunyai tujuan yang jelas, yaitu untuk mengarahkan peserta
didik menuju perkembangan tertentu.

b. Ada mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode, dan teknik
yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

€. Materi pembelajaran disusun dengan arah dan perencanaan yang
matang.

d. Terdapat aktivitas peserta didik sebagai syarat utama dalam
proses pembelajaran.

e. Peran pendidik yang tepat dan cermat dalam mengatur
pembelajaran.

f. Terdapat aturan atau tata tertib yang dijalankan oleh pendidik

dan peserta didik sesuai dengan peranan masing-masing.

Adanya batas waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tersedianya evaluasi, baik dari segi proses maupun hasil

pembelajaran.ke arah perkembangan tertentu.

e

Selain itu, Nengsih dkk. (2023) menyebutkan tiga ciri utama dalam
proses pembelajaran, yaitu:

a. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar
dan terencana, bukan kegiatan yang berlangsung secara spontan
tanpa persiapan.

b. Pembelajaran merupakan proses pemberian bantuan yang
memungkinkan peserta didik belajar dalam suasana yang
demokratis. Dalam hal ini, pendidik berperan sebagai
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pendamping atau fasilitator, bukan sepenuhnya menentukan
bagaimana peserta didik belajar.

c. Pembelajaran lebih menekankan pada keaktifan peserta didik
karena peserta didik merupakan subjek utama dalam proses
belajar.

Salah satu pendapat yang dikemukakan oleh Abduloh dkk. (2022)
menyatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran adalah proses yang dilakukan
secara sadar oleh siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman mereka, baik secara individu maupun kelompok. Selain itu,
pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas agar prosesnya

bermakna dan sesuai dengan prinsip pembelajaran yang baik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
ciri-ciri pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran adalah proses
yang direncanakan, terorganisir, dan sadar yang bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa...

2.2.7 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah membantu peserta didik mencapai
kompetensi tertentu melalui proses belajar yang terarah dan sistematis.
Menurut Akhiruddin dkk. (2019), tujuan pembelajaran merupakan salah
satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan
pembelajaran karena seluruh kegiatan belajar mengajar diarahkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Pendapat ini sejalan dengan pandangan
Sarbaitinil dkk. (2024) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
merupakan pernyataan yang menggambarkan hasil yang diharapkan
dari proses pendidikan, meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan

sikap.

Selain itu, Nengsih dkk. (2023) menjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran merupakan hasil terjemahan dari kebutuhan belajar yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran

dengan kebutuhan belajar peserta didik dapat meningkatkan motivasi
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dan semangat belajar. Proses menerjemahkan kebutuhan belajar ke
dalam tujuan pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
(1) mengorganisasi kebutuhan berdasarkan skala prioritas, (2)
menyeleksi kebutuhan melalui berbagai pertimbangan seperti filsafat
pendidikan dan minat peserta didik, serta (3) merumuskan kebutuhan

belajar menjadi tujuan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
tujuan pembelajaran merupakan bagian penting dalam perencanaan
pembelajaran karena menjadi arah utama dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar. Tujuan pembelajaran juga menggambarkan hasil yang
ingin dicapai peserta didik, baik dalam aspek pengetahuan,

keterampilan, maupun sikap.

2.2.8 Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan
nasional, Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam
membentuk sikap dan karakter positif peserta didik agar sesuai dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Menurut Pratiwi (2021),
Pendidikan Pancasila tidak hanya memuat pembelajaran mengenai
dasar negara, tetapi juga bertujuan menanamkan nilai-nilai luhur bangsa

dalam kehidupan sehari-hari.

Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Natalia dan Saingo (2023)
yang menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila merupakan salah satu
unsur mendasar dalam sistem pendidikan di Indonesia. Pendidikan ini
mencakup pemahaman sekaligus penerapan nilai-nilai Pancasila oleh
seluruh masyarakat, termasuk peserta didik, sebagai upaya membentuk
karakter bangsa yang berlandaskan ideologi negara.

Selain itu, Mihit (2023) menegaskan bahwa Pendidikan Pancasila tidak
hanya menjadi landasan identitas bangsa Indonesia, tetapi juga menjadi
dasar dalam kehidupan ketatanegaraan, politik, dan sosial.

Pembelajaran Pancasila tidak hanya dilakukan di lingkungan
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pendidikan formal, melainkan juga perlu diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, pengamalan nilai-nilai Pancasila tidak
berhenti pada pemahaman teori semata, tetapi menjadi praktik sosial

yang mampu memperkuat persatuan dan membangun karakter bangsa.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan suatu upaya sistematis
untuk menanamkan nilai-nilai dasar bangsa yang bersumber dari
Pancasila. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan mengenalkan ideologi
negara secara teoritis, tetapi juga membentuk karakter peserta didik
agar mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari.

2.2.9 Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki peranan penting dalam sistem pendidikan serta memiliki
tujuan tertentu dalam pembentukan karakter peserta didik. Menurut
Nurafifah dan Dewi (2021), Pendidikan Pancasila sangat penting untuk
diterapkan karena melalui pembelajaran ini peserta didik memperoleh
pemahaman mengenai pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat. Selain itu, Pendidikan Pancasila juga
bertujuan mempersiapkan warga negara yang berbudi pekerti luhur
serta mampu menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dalam menghadapi

berbagai tantangan kehidupan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Natalia dan Saingo (2023) yang
menegaskan bahwa tujuan utama Pendidikan Pancasila adalah
membentuk karakter dan moral masyarakat agar tercipta warga negara
yang etis, bertanggung jawab, serta mampu menjunjung tinggi nilai-

nilai moral dalam kehidupan sosial.

Selain itu, Ardiawan dkk. (2020) menjelaskan bahwa Pendidikan
Pancasila juga berfungsi membekali peserta didik dengan pemahaman

mengenai sistem pemerintahan, peran warga negara, serta hak dan
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kewajiban dalam kehidupan bernegara. Tidak hanya berfokus pada
pemahaman teori, pendidikan ini juga melatih peserta didik untuk
berpikir kritis dalam mengambil keputusan dan menentukan pilihan

secara bijaksana.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah membentuk peserta
didik yang memiliki karakter dan moral yang baik, berakhlak mulia,
serta mampu menerapkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran

Agar proses belajar mengajar berhasil, terarah, dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, pendidik harus memahami berbagai model
pembelajaran. Model pembelajaran, menurut Simamora dkk. (2024),
adalah kerangka konseptual untuk proses pembelajaran yang diterapkan
melalui sintaks atau langkah-langkah tertentu yang disusun secara
sistematis untuk mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Selain itu, Asfuri (2020) menjelaskan bahwa model pembelajaran
adalah pola yang dirancang untuk menciptakan proses pembelajaran di
kelas agar berlangsung efektif, efisien, dan bermakna dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran juga dapat digunakan sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Saparudin dan Nisa (2024)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka
kerja yang memberikan gambaran sistematis mengenai pelaksanaan
pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar
tertentu. Dengan demikian, model pembelajaran tidak hanya
memberikan gambaran umum mengenai proses pembelajaran, tetapi

juga diarahkan pada pencapaian tujuan yang lebih spesifik.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
model pembelajaran merupakan kerangka atau pola yang disusun secara
sistematis untuk mengatur proses belajar mengajar agar berlangsung
efektif, efisien, dan bermakna, sehingga dapat membantu peserta didik

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2.3.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran
yang menekankan kerja sama dan interaksi positif antar peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut
Wahyuni (2023), model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang mengondisikan peserta didik untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan pembelajaran melalui

kegiatan kelompok kecil.

Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Aje (2022) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada
kerja sama kelompok. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dibagi ke
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang.
Pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen, baik berdasarkan
tingkat kemampuan, latar belakang sosial, jenis kelamin, suku, maupun

agama.

Selain itu, Amalia dkk. (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok dengan anggota yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda untuk menyelesaikan tugas bersama serta saling membantu
dalam proses belajar. Dalam model ini, peserta didik ditempatkan dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa

model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
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menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil yang
bersifat heterogen, dengan tujuan menyelesaikan tugas bersama, saling
membantu dalam belajar, dan mencapai tujuan pembelajaran secara

optimal melalui interaksi sosial yang aktif dan positif

2.3.3 Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
berbagai tujuan pembelajaran, seperti meningkatkan prestasi akademik,
menumbuhkan sikap toleransi, menerima perbedaan individu, serta
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Salah satu unsur
penting dalam model ini adalah adanya interaksi kelompok, yaitu
hubungan antaranggota kelompok yang berperan dalam

mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut, Hasanah dan Himami (2021) menjelaskan
bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif adalah membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran melalui sistem belajar kelompok.
Tujuan tersebut meliputi: (1) meningkatkan hasil belajar akademik, (2)
menumbuhkan penerimaan terhadap perbedaan individu, dan (3)

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.

Selain itu, Simbolon dkk. (2025) menyatakan bahwa tujuan utama
model pembelajaran kooperatif adalah memotivasi peserta didik,
memanfaatkan potensi sosial yang dimiliki peserta didik, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama. Pendapat ini sejalan
dengan pandangan Putra (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan bentuk kerja sama beberapa individu dalam
kelompok untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Inti dari
pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan partisipasi peserta didik,
memberikan kesempatan untuk saling berinteraksi, serta belajar

bersama dengan teman sekelompoknya.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
tujuan model pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan hasil
belajar akademik, menumbuhkan sikap toleransi dan penerimaan
terhadap perbedaan individu, serta mengembangkan keterampilan sosial
melalui kerja sama kelompok. Selain itu, model ini juga bertujuan
menciptakan suasana belajar yang partisipatif, kolaboratif, dan
mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif bersama teman-

temannya.

2.3.4 Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif
Terdapat berbagai tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat
digunakan pendidik sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Pemilihan model yang tepat dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif, menyenangkan, serta membantu peserta didik mencapai

tujuan pembelajaran secara optimal.

Menurut Budiman (2020), beberapa tipe model pembelajaran kooperatif
antara lain STAD (Student Teams Achievement Division), TGT (Teams
Games Tournament), Learning Together, Group Investigation, Team-
Assisted Individualized Learning, CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition), dan Jigsaw. Sementara itu, Sulistio dan
Haryanti (2022) menambahkan tipe lain seperti TPS (Think Pair Share),
NHT (Numbered Heads Together), Make a Match, dan Rotating Trio
Exchange.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Simamora dkk. (2024) yang
menyebutkan beberapa tipe pembelajaran kooperatif, seperti STAD,
Jigsaw, TPS, GI (Group Investigation), TGT, Snowball Throwing,
Picture and Picture, Make a Match, dan NHT.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang banyak digunakan adalah
tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Dalam model ini,
peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen,

kemudian bekerja sama untuk memahami materi, berdiskusi, dan saling
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membantu dalam belajar. Setelah itu, peserta didik diberikan tes

individu, dan hasilnya digunakan untuk menentukan skor kelompok.

Berdasarkan berbagai tipe model pembelajaran kooperatif tersebut,
peneliti memilih tipe STAD karena dinilai mampu menyesuaikan
dengan kemampuan peserta didik, menciptakan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan, serta meningkatkan keterlibatan dan interaksi

antar peserta didik dalam proses pembelajaran.

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
STAD (Student Teams Achievement Division) adalah model
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan mudah digunakan.
Menurut Desawan (2023), model ini menempatkan peserta didik dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4 hingga 5 orang, masing-masing
dengan keterampilan yang berbeda, untuk membantu satu sama lain

memahami materi dan menyelesaikan tugas kelompok.

Pendapat tersebut sejalan dengan Widyastuti (2024) yang menjelaskan
bahwa dalam model STAD, peserta didik dibagi ke dalam kelompok
heterogen berdasarkan kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang.
Pendidik menyampaikan materi, kemudian peserta didik bekerja sama
memastikan seluruh anggota kelompok memahami pelajaran sebelum

diberikan kuis individu tanpa bantuan teman.

Selain itu, Rahmat (2022) menyatakan bahwa model STAD
menekankan kegiatan belajar kelompok, diskusi, tanggung jawab
bersama, serta evaluasi individu yang memengaruhi hasil kelompok

untuk memperoleh penghargaan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran

sederhana yang menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil
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heterogen untuk bekerja sama, berdiskusi, dan saling membantu

memahami materi demi mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,
termasuk model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division). Menurut Wardana dan Djamaluddin (2021),
model STAD memiliki kelebihan dalam melatih kerja sama dan

membuat peserta didik lebih siap dalam pembelajaran.

Selain itu, Simamora dkk. (2024) menjelaskan bahwa kelebihan model
STAD yaitu dapat meningkatkan keterampilan bertanya, berdiskusi,
memecahkan masalah, serta mengembangkan kepemimpinan dan sikap
saling menghargai antar peserta didik. Model ini juga membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran dan kerja kelompok. Namun,
model STAD memiliki kekurangan, seperti membutuhkan waktu yang
cukup lama, memerlukan keterampilan khusus dari pendidik, serta

menuntut peserta didik mampu bekerja sama dengan baik.

Pendapat serupa dikemukakan oleh I. Wulandari (2022) yang
menyatakan bahwa model STAD dapat meningkatkan kolaborasi,
motivasi belajar, interaksi, dan kemampuan berpendapat peserta didik.
Akan tetapi, peserta didik yang belum terbiasa dengan pembelajaran
kelompok sering merasa bingung, dan pelaksanaannya membutuhkan

waktu lebih lama.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan dalam
meningkatkan kerja sama, keaktifan, kemampuan berdiskusi, serta sikap
saling menghargai antar peserta didik. Namun, model ini juga memiliki
kelemahan karena memerlukan waktu yang lebih banyak, keterampilan
khusus dari pendidik, serta kesiapan peserta didik untuk bekerja sama

secara efektif.
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2.4.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah atau sintaks
dalam pelaksanaannya, termasuk model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Division). Menurut Hayati (2017),
langkah-langkah model STAD meliputi penyampaian materi oleh
pendidik, pembentukan kelompok, pemberian tugas atau kuis individu,
pemberian pertanyaan kepada peserta didik, serta pemberian

penghargaan kepada kelompok dengan skor tertinggi.

Pendapat tersebut sejalan dengan Simamora dkk. (2024) yang
menjelaskan bahwa dalam model STAD, pendidik terlebih dahulu
menyajikan materi, kemudian peserta didik dibagi ke dalam kelompok
heterogen yang terdiri dari 4-6 orang. Setelah itu, peserta didik bekerja
sama menyelesaikan tugas kelompok melalui lembar kerja, dilanjutkan
dengan tes atau kuis untuk menentukan skor individu dan kelompok,

kemudian diakhiri dengan penguatan dari pendidik.

Selain itu, Budiman (2020) menyatakan bahwa langkah-langkah model
STAD dimulai dari penyampaian tujuan pembelajaran dan motivasi,
pembentukan kelompok, kegiatan belajar kelompok, evaluasi melalui
kuis, hingga pemberian penghargaan kepada kelompok dengan hasil
terbaik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD meliputi
penyampaian tujuan dan materi pembelajaran, pembentukan kelompok
heterogen, pelaksanaan diskusi dan kerja kelompok, pemberian kuis
atau evaluasi individu, serta pemberian penghargaan kepada kelompok

yang memperoleh hasil terbaik.
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STAD
Tahap Aktivitas Pendidik Akt""[t)?ziiese”a
Menyampaikan tujuan dan | Pendidik memotivasi 1) Peserta didik
memotivasi peserta didik siswa dan menyampaikan mendengarkan
tujuan pembelajaran. penjelasan
pendidik dan

memahami tujuan
pembelajaran..

2) Peserta didik
termotivasi dan
siap dalam
mengikuti
pembelajaran.

Menyajikan atau
menyampaikan pelajaran..

Pendidik menyajikan atau
menyampaikan pelajaran.

1) Peserta didik
memperhatikan
dan memahami
penyampaian
pendidik.

2) Peserta didik aktif
menjawab
pertanyaan selama
pembelajaran
berlangsung.

Mengorganisasikan siswa
dalam kelompok belajar.

Pendidik
mengorganisasikan peserta
didik dalam kelompok-
kelompok belajar.

1) Peserta didik
antusias dalam
belajar secara
berkelompok.

2) Peserta didik aktif
berdiskusi bersama
peserta didik lain.

Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Pendidik membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

1) Peserta didik
bekerja sama
secara
berkelompok
dalam
mengerjakan tugas.

2) Peserta didik
menyampaikan

hasil diskusi
kelompoknya di
depan kelas.
Evaluasi Pendidik memberikan 1) Peserta didik
kuis/tes individu setelah mampu

diskusi

mengerjakan kuis
secara individu.

Memberikan Penghargaan

Pendidik memberikan
penghargaan

1) Peserta didik
menerima
penghargaan yang
diberikan oleh
pendidik.

Sumber: Wulandari (2022)
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Berdasarkan para ahli di atas terkait langkah-langkah pembelajaran
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dipahami bahwa
langkah —langkah dimulai dengan pendidik menyampaikan materi yang
akan dipelajari setelah itu pendidik membentuk kelompok yang
beranggotakan empat sampai enam peserta didik selanjutnya pendidik
dapat membimbing dan mengarahkan kelompok-kelompok serta
mengevaluasi dan yang terakhir adalah pemberian penghargaan

terhadap kelompok yang memperoleh nilai yang tertinggi.

2.5 Media Poster
2.5.1 Pengertian Media Poster
Media sangat penting untuk proses pembelajaran karena dapat
membantu menyampaikan informasi sehingga lebih mudah dipahami
siswa. Menurut Prawesti dkk. (2024), media poster merupakan media
visual yang memadukan gambar, teks, dan grafik untuk menyampaikan

informasi secara jelas dan langsung.

Pendapat tersebut sejalan dengan Lanti (2017) yang menyatakan bahwa
poster adalah media berupa gambar dan tulisan yang dirancang untuk
menarik perhatian sehingga pesan dapat diterima dengan mudah. Selain
itu, Huda dkk. (2020) menjelaskan bahwa poster merupakan media
visual yang menampilkan gambar dan tulisan dengan penekanan pada
ide pokok sehingga mudah dipahami hanya dengan melihatnya secara

singkat.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa media
poster merupakan media visual yang menggabungkan gambar dan
tulisan untuk menyampaikan pesan secara menarik, jelas, dan mudah
dipahami sehingga dapat membantu peserta didik memahami informasi

dengan lebih efektif..
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2.5.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Poster
a. Kelebihan
Poster memiliki banyak manfaat yang mendukung pembelajaran.
Poster, menurut Anindya dkk. (2023), dapat membantu guru
menyampaikan materi, menarik perhatian siswa, meningkatkan
keinginan mereka untuk belajar, dan membantu mereka mengingat
kembali apa yang telah mereka pelajari. Poster dapat digunakan

berulang karena mudah dipasang di berbagai tempat.

Selain itu, Ulum (2017) menyatakan bahwa poster menggunakan
bahasa yang singkat, padat, dan menarik, mudah dipahami,
membantu daya ingat, serta dapat dilengkapi warna dan gambar agar
lebih menarik perhatian peserta didik. Pendapat serupa dikemukakan
oleh Susanti (2021) yang menjelaskan bahwa poster memiliki
tampilan sederhana tetapi mampu menarik perhatian, memotivasi

belajar, dan dapat digunakan baik secara individu maupun klasikal.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
media poster efektif digunakan dalam pembelajaran karena mampu
menyampaikan informasi secara jelas, menarik, mudah dipahami,

serta membantu meningkatkan motivasi dan daya ingat peserta didik

b. Kekurangan
Meskipun memiliki banyak kelebihan, media poster juga memiliki
beberapa kekurangan. Menurut Yusandika dkk. (2018), poster
membutuhkan keterampilan khusus dalam penyusunan bahasa dan
ilustrasi agar pesan dapat dipahami dengan baik. Selain itu,
penggunaan kata dan simbol yang singkat dapat menimbulkan salah

tafsir.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ulum (2017) yang menyatakan
bahwa poster hanya menyajikan pesan dalam bentuk visual, mudah
rusak, dan sering kali hanya dibaca sekilas sehingga pesan tidak

selalu dipahami secara utuh. Sementara itu, Susanti (2021)
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menjelaskan bahwa pemahaman terhadap poster dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan pembacanya sehingga dapat menimbulkan

penafsiran yang berbeda-beda.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
kekurangan media poster terletak pada keterbatasannya dalam
menyampaikan penjelasan secara rinci, kemungkinan terjadinya
salah tafsir, serta perlunya keterampilan khusus dalam penyusunan
desain dan isi poster agar pesan dapat tersampaikan secara efektif..

2.5.3 Langkah-langkah Pembuatan Media Poster
Langkah-langkah pembuatan media poster dalam pembelajaran perlu
dilakukan secara sistematis agar media yang dihasilkan efektif dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Sadiyah dkk. (2023),
pembuatan poster meliputi tahap perencanaan, desain, produksi, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan ditentukan tujuan pembelajaran dan
sasaran peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan perancangan tata
letak, pemilihan warna, gambar, dan teks yang menarik serta mudah
dipahami. Setelah itu, poster diproduksi secara manual atau digital, lalu

diuji keterbacaan dan kejelasan pesannya sebelum digunakan.

Pendapat tersebut sejalan dengan Arsyad (2019) yang menjelaskan
bahwa pembuatan media visual seperti poster dilakukan melalui tahap
analisis kebutuhan dan tujuan, perancangan konsep, produksi, evaluasi
dan revisi, serta implementasi dalam pembelajaran. Selain itu, Sadiman
dkk. (2020) menyebutkan bahwa proses pembuatan poster meliputi
perencanaan, produksi, uji coba, dan revisi untuk menyempurnakan

media sebelum digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
langkah-langkah pembuatan media poster terdiri dari tahap perencanaan,
perancangan desain, produksi media, evaluasi dan revisi, serta

implementasi dalam pembelajaran. Tahapan tersebut dilakukan agar
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poster dapat menyampaikan pesan secara jelas, menarik, dan efektif
bagi peserta didik..

2.5.4 Tahapan Penggunaan Media Poster
Penggunaan media poster dalam pembelajaran perlu dilakukan melalui
tahapan yang sistematis agar dapat berfungsi secara optimal sebagai alat
bantu belajar. Menurut Sulfany dkk. (2023), penggunaan poster dimulai
dari tahap persiapan dengan menyiapkan dan menempatkan poster
secara strategis serta memberikan apersepsi untuk menarik perhatian
peserta didik. Selanjutnya, pada tahap penyajian inti, pendidik
menjelaskan materi menggunakan poster dan melibatkan peserta didik
melalui tanya jawab. Setelah itu, peserta didik melakukan aktivitas
seperti diskusi kelompok atau pengamatan poster, kemudian diakhiri

dengan evaluasi dan penarikan kesimpulan bersama.

Pendapat tersebut sejalan dengan Syafa'at dan Sa'diyah (2022) yang
menjelaskan bahwa penggunaan poster dimulai dari perumusan tujuan
pembelajaran, penyiapan poster yang sesuai dengan materi, hingga
pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan poster sebagai media
penjelas materi. Selain itu, Sadiman dkk. (2018) menyatakan bahwa
penggunaan poster meliputi penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan
poster, penjelasan isi poster, keterlibatan peserta didik dalam

mengamati dan menafsirkan poster, serta evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa

tahapan penggunaan media poster dalam pembelajaran meliputi tahap
persiapan, penyajian materi, aktivitas peserta didik, serta evaluasi dan
penutup. Tahapan ini menjadikan poster sebagai media pembelajaran
yang efektif, menarik, dan membantu peserta didik memahami materi

dengan lebih mudah.
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2.6 Penelitian Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini :

1.

Kusumawardani dkk., (2018). Pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbantuan media poster terhadap hasil belajar peserta didik.
Santoso (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Pkn Peserta
didik Kelas VV SDN 10 Metro Timur. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar
PKn peserta didik kelas VV SDN 10 Metro Timur.

Asmedy dan Dompu (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Sekolah Dasar. Hasil
penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil.

Surat (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar.
Hasil yang diperoleh peserta didik telah berhasil meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas V di sebuah sekolah dasar di Kecamatan
Warudoyong Kota Sukabumi.

Sari dkk., (2023). Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement division (stad) berbantuan media poster terhadap
kompetensi pengetahuan ipa peserta didik kelas v sd gugus untung surapati
denpasar tahun pelajaran 2022/2023.

Novitasari dkk., (2025). Pengaruh Model Kooperatif Tipe Stad Terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik Kelas IVSekolah Dasar.
Hasil yang diporel yaitu terdapat pengaruh model kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belajar pendidikan pancasila peserta didik kelas IV SD
Negeri 96 Palembang.

2.7 Kerangka Pikir

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan rendahnya hasil belajar

Pendidikan Pancasila peserta didik. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses

pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher centered),

penggunaan model pembelajaran yang kurang optimal dan kurang bervariasi,
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serta belum memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal. Akibatnya,
sebagian peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis
media poster. Model ini sesuai dengan teori kognitif Jean Piaget yang
menekankan bahwa peserta didik membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam proses belajar,
peserta didik berperan aktif menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pendidik
menyampaikan materi, membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 46
peserta didik, memberikan tugas kelompok, serta memberikan penghargaan
kepada kelompok dengan hasil terbaik. Melalui tahapan tersebut, peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan
keterampilan menyampaikan pendapat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis media poster untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik. Hubungan

antarvariabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir penelitian..

Model pembelajaran )

kooperatif tipe STAD

berbasis media poster
(X)

( Hasil belajar
Pendidikan Pancasila

L v)

Gambar 1. Kerangka Pikir

[
L

Keterangan :

X = Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media poster
(32ariable bebas)

Y = Hasil belajar Pendidikan Pancasila (32ariable terikat)

Sumber : Sugiyono, (2019)
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2.8 Hipotesis Penelitian

Peneliti menetapkan hipotesis berikut berdasarkan kajian literatur, penelitian

yang relevan, dan kerangka pikir di atas.

Ha : Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbasis media poster terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Setia Bakti.

H o: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbasis media poster terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta
didik kelas VV SD Negeri 1 Setia Bakti.



I11.METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experiment). Menurut Sugiyono (2019), penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data melalui instrumen penelitian, serta analisis data

secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group
design, yaitu melibatkan dua kelompok, terdiri atas kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media
poster, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran seperti biasa
yang diterapkan pendidik. Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest
untuk mengetahui kondisi awal peserta didik sebelum perlakuan diberikan.
Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media poster terhadap hasil
belajar peserta didik.

R O X1 O2

R O3 X2 Os

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

R =Pengambilan sampel secara acak

X1 =Perlakuan di kelas eksperimen dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD berbasis media poster

X2 = Perlakuan di kelas variabl dengan menggunakan model
biasanya mengajar
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Ol1 = Pretest kelas eksperimen
02 = Posttest kelas eksperimen
03 = Pretest kelas 35ariabl

O4 = Posttest kelas 35ariabl
Sumber : Sugiyono, (2019)

3.2 Setting Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Setia Bakti, Kec. Seputih
Banyak, Lampung Tengah.

3.2.2 Waktu Penelitian
Durasi Penelitian Eksperimen ini dilakukan selama semester ganjil
tahun akademik 2025/2026.

3.2.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Setia
Bakti.

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
1) Peneliti melakukan penelitian pra-penelitian di SD Negeri 1 Setia Bakti
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2) Peneliti menemukan masalah dengan kegiatan pembelajaran yang
kemudian dipilih oleh peneliti untuk dipelajari.
3) Peneliti memilih sampel yang akan digunakan untuk penelitian.
4) Peneliti menyusun modul ajar untuk kelompok eksperimen
5) Peneliti menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa tes dalam
bentuk pilihan jamak.

6) Peneliti melakukan uji coba instrumen tes di SD Negeri 6 Metro Timur
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7) Peneliti memeriksa data uji coba untuk mengetahui instrumen yang
valid dan dapat diandalkan untuk digunakan sebagai soal pretest dan
posttest.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Peneliti memberikan tes pretest kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

2) Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran; kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

c. Tahap Penyelesaian

1) Peneliti mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data Pendidikan
Pancasila kelas V baik sebelum dan sesudah tes.

2) Peneliti membuat laporan hasil penelitian.

3) Peneliti membuat kesimpulan tentang hasil penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi
Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas VV SD Negeri 1 Setia Bakti,

total 33 siswa, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. Data Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 1
Setia Bakti Tahun Ajaran 2025/2026

NO. Kelas Jumlah Peserta Didik

1. VA 16

2. VB 17
Jumlah 33

Sumber : Dokumen pendidik kelas VV SD Negeri 1 Setia Bakti

3.4.2 Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel dengan menggunakan seluruh anggota populasi
sebagai sampel penelitian. Menurut Arikunto (2019), apabila jumlah
populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi sebaiknya

dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 33 peserta
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didik SD Negeri 1 Setia Bakti, yaitu 16 peserta didik kelas V A sebagai
kelas eksperimen dan 17 peserta didik kelas V B sebagai kelas kontrol.

Variabel Penelitian
Ada dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini: variabel bebas
dan variabel terikat. VVariabel bebas mempengaruhi atau mengubah variabel
terikat dan digambarkan dengan (X). Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas dan digambarkan dengan (Y). Variabel-
variabel berikut digunakan dalam penelitian ini
3.5.1 Variabel Bebas (Independent)

Model pembelajaran kooperatif STAD berbasis poster adalah variabel

bebas penelitian ini (X).

3.5.2 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan

Pancasila peserta didik sekolah dasar (Y).

Definisi Konseptual dan Operasional
3.6.1 Definisi Konseptual

Berikut definisi konsep yang digunakan dalam penelitian ini.

a. Model pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division
(STAD) adalah metode pedagogis yang menekankan berbagai
aktivitas yang dilakukan dalam kelompok dengan tingkat
keterampilan yang berbeda. Untuk mencapai hasil yang diinginkan,
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan membantu satu sama
lain dengan menjelaskan materi.

b. Hasil belajar merupakan hasil dari sejumlah pengalaman dari suatu
evaluasi berisi sebuah informasi tentang pencapaian peserta didik
selama proses pembelajaran yang memuat aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Pada penelitian ini hasil belajar yang diamati
hanya mengarah pada aspek kognitif dan aspek afektifnya saja.

c. Media poster adalah salah satu bentuk media visual yang

memadukan gambar, tulisan, dan desain grafis untuk menyampaikan
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informasi, pesan, atau ajakan kepada khalayak secara jelas, singkat,
dan menarik. Poster biasanya digunakan dalam dunia pendidikan,
sosial, maupun komersial karena mampu menarik perhatian pembaca

dengan tampilan visual yang menonjol.

3.6.2 Definisi Operasional

Tabel 4. Definisi Operasional dalam Penelitian

Variabel

Definisi Operasional

Indikator/Aspek yang
diamati

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD

Model pembelajaran
kooperatif menekankan
kerja sama siswa dalam
kelompok kecil untuk
mencapai tujuan bersama
dengan menggunakan
langkah-langkah
pembelajaran yang
terstruktur.

. Menyampaikan tujuan

pembelajaran.

. Menyajikan atau

menyampaikan
pelajaran.

. Membentuk kelompok

belajar.

. Memberikan tugas dan

mengorganisasikan
kerja kelompok.

. Melaksanakan

evaluasi.

. Memberikan

penghargaan kepada
kelompok.

Hasil Pembelajaran
Pancasila

Tingkat keberhasilan
peserta didik dalam
memahami dan
menginternalisasi materi
pancasila dalam
kehidupanku yang diukur
melalui teknik tes
(pretest dan posttest)
pada ranah kognitif .

Ranah kognitif:
kemampuan peserta
didik menjawab soal
pretest dan posttest
terkait materi
Pancasila. Dalam
kehidupanku

Media Poster

Alat bantu visual
berbentuk gambar dan
tulisan yang digunakan
dalam pembelajaran
untuk menarik perhatian,
memperjelas materi, dan
mempermudah
pemahaman peserta didik
melalui tahapan
penggunaan yang
sistematis

. Tahap persiapan:

merumuskan tujuan,
menyiapkan, dan
menempatkan poster di
lokasi strategis.

. Tahap penyajian:

pendidik menampilkan
dan menjelaskan isi
poster.

. Tahap aktivitas peserta

didik: peserta didik
berdiskusi atau
mengamati poster.

. Tahap evaluasi :

pendidik menilai
pemahaman peserta
didik dan
menyimpulkan materi.

Sumber: Analisis dari peneliti.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini:

3.7.1 Teknik Tes
Metode tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data
tentang prestasi belajar siswa. Tujuan dari tes ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif STAD
berbasis poster terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa. Tes

ini terdiri dari soal pilihan ganda sebelum dan setelah tes.

3.7.2 Teknik Non Tes

a. Observasi
Observasi dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data
tentang kondisi sekolah. Observasi ini mencakup penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD dan elemen-elemen penting dalam
proses pembelajaran di SD Negeri 1 Setia Bakti.

b. Dokumentasi
Pada penelitian ini, dokumentasi meliputi hasil ulangan harian
Pendidikan Pancasila berupa daftar nilai dari pendidik serta foto

kegiatan penelitian.

3.8 Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dan non tes

dengan tujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan hasil

belajar Pendidikan Pancasila peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD.

3.8.1 Instrumen Tes
Instrumen es kemudian diuji untuk memastikan validitas dan
reliabilitasnya. Tes yang digunakan terdiri dari 25 soal objektif pilihan
ganda yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran, indikator hasil
belajar, dan tingkat kognitif dari C1 hingga C5. Kisi-Kisi instrumen

untuk tes ranah kognitif dapat ditemukan di tabel berikut..



Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes
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Capaian
Pembelajaran

Tujuan

Indikator

Tingkat
Kognitif

Jumlah
Soal

Menunjukkan
beberapa contoh
kehidupan nyata
dari penerapan
Pancasila.

Peserta didik
dapat
menunjukkan
dan
menceritakan
perilaku yang
sesuai dengan
nilai-nilai
Pancasila
sebagai bentuk
kesatuan iman
dan ketakwaan
kepada Tuhan

Yang Maha Esa..

Peserta didik
dapat menemukan
contoh tindakan
yang sesuai
dengan nilai-nilai
Pancasila di
lingkungan
sekolah dan di
rumah.

C1

Peserta didik
mampu
menjelaskan
makna nilai-nilai
Pancasila dalam
kehidupan sehari-
hari.

C2

Peserta didik
mampu
menunjukkan
perilaku yang
mencerminkan
nilai Pancasila
dalam kegiatan
sehari-hari.

C3

Peserta didik
mampu
menceritakan
contoh nyata
penerapan nilai-
nilai Pancasila
dalam kehidupan
di rumah,
sekolah, dan
masyarakat.

C4

Peserta didik
mampu
menyimpulkan
pentingnya
menerapkan nilai-
nilai Pancasila
dalam kehidupan
sehari-hari.

C5

Sumber: Peneliti

3.8.2 Instrumen Non Tes

Dalam penelitian ini, instrumen non-tes berupa lembar observasi yang

digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik selama proses

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD.

Lembar observasi ini juga melacak ranah afektif peserta didik, dengan

tujuan untuk melacak bagaimana langkah-langkah model STAD



diterapkan dan sikap peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
Kooperatif Tipe STAD

Langkah-Langkah
Pembelajaran

Aspek yang Diamati

Menyampaikan tujuan Peserta didik mendengarkan penjelasan
peserta didik pendidik dan memiliki pemahaman tentang
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Peserta didik termotivasi dan siap dalam
mengikuti pembelajaran.

Menyajikan atau Peserta didik memperhatikan dan memahami

menyampaikan penyampaian pendidik.

informasi. Peserta didik aktif merespon dengan bertanya
selama proses pembelajaran berlangsung.

Mengorganisasikan Peserta didik antusias dalam belajar secara

peserta didik dalam berkelompok.

kelompok-kelompok Peserta didik aktif berdiskusi bersama peserta

belajar. didik lain.

Membimbing kelompok | Peserta didik bekerja sama secara berkelompok

bekerja dan belajar dalam mengerjakan tugas.

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas.

Evaluasi Peserta didik mampu mengerjakan kuis secara
individu.

Memberikan Peserta didik menerima penghargaan yang

Penghargaan diberikan oleh pendidik.

Sumber : Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Anggraini dkk., (2018)

3.9 Uji Prasyarat Instrumen
3.9.1 Validitas
Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Darma (2021), uji
validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu
menjalankan fungsinya secara cermat dan tepat sesuai dengan tujuan
pengukuran. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan

menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut.

N(EXY)—(EX)(EY)
VINZX2— (£X)?] [N 2 Y2 —(ZY)?]

rxy

keterangan:
rxy = Koefisien antara 41ariable X dan'Y
N = Jumlah sampel
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¥X =Jumlah butir soal
>Y = Skor total

Selanjutnya, hasil perhitungan dibandingkan dengan rtabel dengan [ =
0,05. Kriteria pengambilan keputusan menetapkan bahwa alat ukur
valid jika rhitung lebih besar dari riane dan tidak valid jika rmiwng lebih

rendah dari ripel.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Validitas

NO. No Soal Jumlah Kriteria
1. 1,3,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15, 20 Valid
16,17,18,19,20,21,23 dan 24
2 2,4,6,22 dan 25 5 Tidak Valid

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis validitas instrumen
menunjukkan bahwa nilai r tabel sebesar 0,396 dengan jumlah
responden (n) = 24. Dari hasil perbandingan diperoleh nilai r hitung > r
tabel, sehingga terdapat 20 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 butir
soal yang tidak valid.

3.9.2 Realibilitas
Reliabilitas, menurut Janna dan Herianto (2021), adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat kepercayaan atau konsistensi suatu alat ukur. Uji
reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah instrumen memberikan
hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran berulang. Suatu
instrumen dianggap reliabel jika menghasilkan data yang hampir
identik meskipun digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.
Penelitian ini menguji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach berikut.
n i Y'Si2
n-1 St2




keterangan:

r = Koefisien reliabilitas
n = Jumlah soal

> Si2 = Varians soal

St? = Varians total skor

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas
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Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0,90 -1,00 Sangat Tinggi
0,70-0,90 Tinggi
0,40 -0,70 Sedang
0,20-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Suherman dan Sukjaya (1990)

Tahap berikutnya setelah pelaksanaan uji validitas adalah melakukan uji

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

20 X 2,782608696
20-1 15,43873518

r=

r= % x 1- 0,1802355350718

r=1,0526315789473 x 0,8197644649281
r=0,8629099630822 (kategori tinggi)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
di atas, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,862 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, instrumen dinyatakan reliabel dan
layak digunakan dalam penelitian (Lampiran 17, him. 115). Sejalan
dengan Hanifa dkk., (2020) bahwa hasil uji alpha cronbach dalam
penelitriannya diperoleh = 0,91 dengan kategori sangat tinggi, sehingga
instrumen dapat digunakan pada penelitian .

3.9.3 Uji Daya Beda
Daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu butir soal
dalam membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Perhitungan daya beda

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut.

DP = Ps—Pgatau DP =22 _ 28
JA JB



44

keterangan:
DP = Daya beda

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P indeks
kesukaran)

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar

BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar

JA =Jumlah peserta didik kelompok atas

JB =Jumlah peserta didik kelompok bawah.

Tabel 9. Klasifikasi Uji Daya Beda

Indeks daya pembeda Klasifikasi
Negatif Tidak baik
0,00 -0,20 Jelek
0,21-0,40 Sedang
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2014)

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh daya pembeda butir soal

sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Daya Beda

Butir Soal Klasifikasi Jumlah
5,7,10,13 dan 19 Jelek 5
1,4,6,8,9,14,15,16 Sedang 9

dan 20
2,3,11,12,17 dan 18 Baik 6

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis peneliti yang disajikan pada Tabel 10,
diketahui bahwa terdapat 5 butir soal berkategori jelek, 9 butir soal

berkategori sedang, dan 6 butir soal dengan kategori baik

3.9.4 Uji Tingkat Kesukaran
Jenis soal diklasifikasikan menjadi tingkat kesukaran mudah, sedang,
atau sukar. Perbandingan antara jumlah siswa yang menjawab soal

dengan benar dan total siswa yang mengikuti tes dikenal sebagai tingkat
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kesukaran butir soal. Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung
tingkat kesulitan..

B=—
JS
keterangan:

P= Indeks kesukaran
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar
Js =Jumlah seluruh peserta didik yang melakukan tes

Tabel 11. Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks TK Klasifikasi
TK =0,00 Sangat sukar
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
TK =1,00 Sangat mudah

Sumber: Arikunto (2014)

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Butir Soal Klasifikasi Jumlah
18 Sukar 1
8,13,14,15,19,23 dan 24 Sedang 7
1,3,5,7,9,10,12,17,20 10
dan 21 Mudah
11 dan 16 Sangat mudah 2

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 1
butir soal yang termasuk dalam kategori sukar, 7 butir soal berkategori
sedang, 10 butir soal berkategori mudah dan 2 butir soal berkategori

sangat mudah (Lampiran 19, him. 117).
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3.10Uji Prasyarat Analisis Data
3.10.1 Uji Normal Gain (N-Gain)
Data tentang hasil pretest dan posttest serta peningkatan pengetahuan
(N-Gain) akan diperoleh setelah kelas eksperimen diperlakukan. Hasil
belajar atau peningkatan pengetahuan dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut.

. Skor posttest — Skor pretest
N-Gain P P

Skor maksimum - Skor pretest

Tabel 13. Kriteria uji N-Gain

Nilai Gain Kriteria
0,7<N-Gain<1 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain <0,3 Rendah

Sumber : Arikunto (2014)

3.10.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Pengujian dengan rumus chi kuadrat, yaitu:

2_ vk (fo-fh)?
R T

Keterangan:

X2 = Nilai chi kuadrat hitung

fo = Frekuensi hasil pengamatan

fh = Frekuensi yang diharapkan

k = Banyaknya kelas interval

(Muncarno, 2017)

Kaidah keputusan menyatakan bahwa populasi berdistribusi normal
apabila thitung < thabeh maka populasi berdistribusi normal,
sedangkan apabila thitung > X2iapel, maka populasi tidak berdistribusi
normal.Menarik kesimpulan, gunakan program Microsoft Office Excel

2021 untuk melihat nilai signifikan hasil perhitungan jika nilai
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signifikan lebih dari 0,05, data tersebut dianggap berdistribusi normal
atau Ha, dan sebaliknya..

3.10.3 Uji Homogenitas
Uji homogenitas menguji apakah dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama.
Uji ini menggunakan uji F, dan rumusnya adalah sebagai berikut:

_Varian Terbesar
~ Varian Terkecil

F

Sumber Muncarno (2017).
Keputusan uji jika Fnitwng < Ftabet maka homogen, sedangkan Fiwng >

Franel maka tidak homogen.

3.11Uji Analisis Data

3.11.1 Analisis Data Aktivitas Belajar
Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas
peserta didik dengan menggunakan model koopearif tipe STAD saat
proses pembelajaran berlangsung. Rumus yang digunakan untuk
menganalisis data aktivitas belajar sebagai berikut:

Na = == x 100
SM

Keterangan :
Na : Nilai akhir
R : Jumlah skor yang diperoleh

SM : Skor maksimum

Tabel 14. Kategori Nilai Aktivitas Belajar

Tingkat Keberhasilan Keterangan
>80 Aktif sekali
60-79 Aktif
50-59 Cukup
<50 Kurang

Sumber: Trianto (2011)
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3.11.2 Analisis Data Hasil Belajar

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
nilai ranah kognitif pada hasil kemampuan akhir yang diperoleh dari
nilai post test. Teknik analisis tersebut digunakan bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengaruh yang signifikan dari penerapan model
kooperatif tipe STAD berbantuan media poster terhadap hasil beajar
pendidikan pancasila setelah melakukan perlakuan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan, dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

. Skor posttest — Skor pretest
N-Gain= P P

Skor maksimum - Skor pretest

Kategori sebagai berikut:
Tinggi : 0,7<N-Gain <1
Sedang : 0,3< N-Gain <0,7
Rendah : N-Gain < 0,3
Sumber: Hake (2020)

3.12 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji regresi linier sederhana untuk

menguji pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (),

dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2021 ditetapkan taraf

signifikansi 5% atau 0,05 maka kaidah keputusan yaitu t hitung < t tabel

maka Ha ditolak, sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ha diterima.

maka Ha ditolak, sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ha diterima.

Rumusan hipotesis yaitu sebagai berikut.

Ha

Ho

: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD

berbasis media poster terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta sekolah dasar.

: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD

berbasis media poster terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila

peserta didik sekolah dasar.



5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media
poster terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di SD Negeri 1 Setia Bakti. Hal ini dibuktikan melalui adanya
perbedaan rata-rata nilai peserta didik sebelum dan sesudah penerapan
perlakuan menggunakan model STAD berbasis media poster. Selain itu, hasil
uji hipotesis dengan regresi linier sederhana menunjukkan nilai Fpiwng =
23,15 dan Frapel = 4,26, sehingga Fhiwng 2 Fravelyang berarti Ha diterima dan
HO ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh model kooperatif tipe STAD
berbasis media poster terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Setia Bakti. Besarnya pengaruh variabel
X terhadap variabel Y ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,623 atau 62,3%, sedangkan 37,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain di luar penelitian.

Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka peneliti mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait dan
peneliti yang ingin melanjutkan penelitian atau menggunakan model
kooperatif tipe STAD berbasis media poster dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila :

1. Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah mengarahkan pendidik untuk menerapkan
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model pembelajaran kooperatif Tipe STAD agar membantu pendidik
dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan referensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dan
pendidikan pada umumnya.

Bagi Pendidik

Pendidik disarankan untuk memperhatikan pembentukan kelompok
belajar yang seimbang berdasarkan kemampuan dan karakteristik
peserta didik. Selain itu, pendidik perlu melakukan evaluasi dan
perbaikan strategi pembelajaran secara berkelanjutan berdasarkan
hasil yang diperoleh serta pengalaman selama proses pembelajaran
berlangsung.

Bagi Peserta didik

Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran kelompok serta memanfaatkan kerja sama tim
untuk saling membantu dalam memahami materi. Peserta didik juga
diharapkan dapat menjadikan penghargaan yang diberikan sebagai
motivasi untuk meningkatkan kinerja dan hasil belajar secara individu.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin lebih mendalami
penerapan model kooperatif Tipe STAD berbasis media poster

terhadap hasil belajar pendidikan pancasila.
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